
J-ABDIMAS                            ISSN: 2407-4357     E-ISSN: 2807-9353  

 

142 

Volume : 11   Nomor : 1   Juni  2024 

 

PELATIHAN PEMBUATAN DUWET-POLINEMA SWEET 
TOMATO JAM BAGI WARGA DESA DUWET KEC.TUMPANG 

KAB. MALANG   
 

Ayu Sulasari11), Ellyn Eka Wahyu 2) , Tri Yulistyawati Evelina3), Yulis Nurul Aini4) , 

 Siti Nurbaya5) , Ahmad Fauzi6)  
1Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Malang (penulis 1) 

Email: ayu_sulasari@polinema,ac.id  
2Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Malang (penulis 2)  

Email: ellyneka@polinema.ac.id    
3Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Malang (penulis 3)  

Email:  trievelina@polinema.ac.id   
4Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Malang (penulis 4) 

Email: yulisnurulaini@polinema.ac.id 
5Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Malang (penulis 5) 

Email: nurbaya@gmail.com  
6Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Malang (penulis 6) 

Email: fauzipoltek@gmail.com 

 

 
DUWET – Kec. Tumpang , Kab. Malang has village potential, especially for agricultural products. 
One of them is garden produce in the form of tomato plants. There are quite a lot of people in Duwet 
village, especially housewives, who have time at home. Their daily activities are working in the 
fields, in the rice fields and trading. Based on these conditions, it is felt that there is a need to 
increase skills so that people are able to process existing agricultural products. This tomato jam 
making training activity was carried out in order to empower the potential of DUWET village. The 
results of the tomato jam making training activity were named "DUWET-POLINEMA SWEET 
TOMATO JAM" carried out in accordance with the activity plan that had been made, 
 
Keywords: training, community empowerment, desapreneur. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sebagian besar masyarakat Duwet 

memproduksi hasil pertanian jagung. Sebagian 

lainnya mengolah hasil pertanian sayur. 

Sayuran di wilayah ini memiliki harga yang 

rendah. Desa Duwet sebagai penghasil sayuran 

memiliki peluang untuk mendapatkan 

penghasilan tambahan dari potensi sayuran 

yang ada di wilayah tersebut. Salah satu potensi 

sayuran adalah penghasil tomat. Budidaya 

Tomat sangat gampang di lakukan, dan tidak 

tergantung pada musim. Perawatan sayuran ini 

juga sangat gampang, akan tetapi harga jual 

tomat ini sangat rendah. Pada kondisi harga 

tinggi, 1 kg tomat seharga Rp. 10.000 (sepuluh 

ribu rupiah). Sehingga berdasarkan kondisi 

tersebut maka dilakukan pendampingan untuk 

pengolahan tomat. 

 Kegiatan pengabdian ini dilakukan 

untuk memaksimalkan pemanfaatan 

sumberdaya dan potensi wilayah lokal yang 

dimiliki oleh dusun Duwet. Potensi sumberdaya 

manusia sebagai tenaga kerja dan potensi  

 

wilayah yang melimpah, pengembangan wilayah 

ini memiliki peluang besar. Salah satunya adalah 

memberikan pendampingan produksi dan 

pengolahan hasil pertanian tomat menjadi 

produk bernilai tambah yaitu selai tomat dengan 

nama “ Duwet – Polinema Sweet Tomato Jam”.  

Hasil identifikasi yang dilakukan di 

wilayah pengabdian ditemukan beberapa hal 

yang memerlukan bantuan penanganan, yaitu 

: mitra memiliki jumlah SDM banyak tetapi 

belum maksimal dalam mengelola hasil 

pertanian yang melimpah. Kedua, masyarakat 

belum memiliki pengetahuan pengolahan 

hasil pertanian tomat menjadi produk yang 

memiliki nilai tambah. Ketiga, masyarakat 

mitra belum memahami tentang 

pembangunan ekonomi desa (rural economic 

development) yang merupakan upaya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat desa 

melalui pengembangan usaha dan peluang 

kerja yang layak.  
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Gambar 1 Hasil Pertanian Tomat di Dusun Duwet 
 

Rencana solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, ditawarkan dalam 

bentuk kegiatan pengabdian ini sebagai 

berikut: memberikan pelatihan pembuatan 

atau produksi selai tomat, memberikan 

pemahaman tentang pengembangan inovasi 

dan pemanfaatan hasil pertanian, dan 

memberikan pelatihan pemberdayaan potensi 

desa Duwet untuk peningkatan kesejakteraan 

masyarakat.  

2. KAJIAN LITERATUR DAN 

PEGEMBANGAN HIPOTESIS 

Berdasarkan buku dan teori yang di 

kembangkan oleh Mahbub Ul Haq pada  

tahun 1990 tentang Human Development 

menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi 

harus diarahkan untuk meningkatkan 

kualitas hidup manusia. 

Pembangunan ekonomi suatu negara harus 

bermula dan focus pada peningkatan 

kesejahteraan hidup masyarakat melalui 

peningkatan akses terhadap Pendidikan, 

Kesehatan, dan peluang kerja yang layak. 

Konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat 

dapat pula dikembangkan melalui sumber 

daya lokal. Hal ini dikembangkan oleh 

Gibson-Graham (1996). Pemanfaatan sumber 

daya lokal dapat membantu dalam 

menigkatkan keberlanjutan pembangunan 

wilayah dengan mengoptimalkan sumber 

daya yang ada dan mencegah pemborosan 

sumberd daya. 

Social entrepreneur atau 

kewirausahaan  sosial berdasarkan pendapat 

Scwab (2010), bahwa peranan 

kewirausahaan sosial sangat penting dalam 

upaya penanganan krisis ekonomi saat ini. 

Oleh karena itu sangat diperlukan 

memberikan dorongan agar jiwa wirausaha 

tumbuh di kalangan masyarakat desa agar 

mampu memanfaatkan potensi desa yang 

ada.  Terdapat 6 karakter yang di butuhkan 

seorang wirausahawan yaitu : memiliki niat 

yang kuat. Berani mengambil keputusan, 

kreatif, memiliki kemampuan beradaptasi, 

bisa bekerjasama dengan orang lain, mau 

mengoreksi diri jika terjadi kesalahan / mau 

belajar, bertanggung jawab. 

3. METODE 

Kegiatan  Pengabdian  Kepada Masyarakat 

(PKM) ini melibatkan masyarakat sasaran 

dari Dusun Petungsewu Desa Duwet 

Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. 

Sebagian peserta yang mendapatkan 

pendampingan adalah ibu ibu rumah tangga 

dan pengelola PKK Desa duwet sebanyak 

kurang lebih 30 orang. 25 orang perempuan 

dan 5 orang laki-laki.  

Wilayah desa ini memiliki potensi 

pertanian baik palawija, sayuran, padi dan 

sebagainya. Tomat merupakan hasil kebun 

yang sangat mudah ditanam dan melimpah 

hasil panennya. Namun harganya sangat 

murah. Hal ini menjadi dasar bagi tim PKM 

ini untuk memberikan pelatihan pengolahan 

tomat agar memiliki nilai tambah bagi 

masyarakat desa. Hasilnya diharapkan bisa 

meningkatkan keahlian masyarakat dalam 

mengolah tomat menjadi produk bernilai 

tambah.  

Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini 

terdiri dari beberapa tahapan yaitu: 

a) Inisiasi program kegiatan PKM untuk 

mengetahui potensi dan permasalahan yang 

sedang dihadapi.  

b) Alih Pengetahuan, transfer ilmu 

pengetahuan yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan daya tangkap mitra.  

c) Diskusi dan Tanya Jawab sebagai cara 

untuk memahami apakah materi yang 

disampaikan bisa diterima serta mendorong 

hubungan yang lebih erat antara pelaksana 

PKM dan desa mitra PKM.  

d) Pembahasan Masalah dengan melibatkan  

pelaksana PKM dan mitra di lapangan 

dengan menyampaikan materi sesuai 

dengan produk yang akan dikembangkan, 

materi kewirausahaan dan tahapan 

produksi selai tomat. Proses PKM 

dilaksanakan dengan menjaga situasi tetap 

formal, pemilihan bahasa yang tegas, lugas 

tapi sopan.  
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Selama proses PKM dilakukan evaluasi 

yang 3 tahapan yaitu evaluasi          sebelum 

kegiatan PKM, evaluasi selama kegiatan 

PKM, evaluasi akhir kegiatan PKM. 

Berdasarkan hasil evaluasi didapatkan 

informasi tentang kendala yang di hadapi, 

manfaat yang diperoleh masyarakat, serta hal-

hal yang harus diperbaiki untuk kegiatan yang 

sama di masa yang akan datang.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan 

kegiatan. Hasil produk berupa inovasi hasil 

produk pertanian. Bahan dasar berupa tomat 

sayur. Hasil olahan produknya diberi nama 

“Polinema-Duwet Sweet Tomato Jam” 

Produk ini sangat mudah dibuat dan tidak 

membutuhkan peralatan yang rumit. Selama 

proses, telah dilakukan percobaan sebanyak 

4x hingga didapatkan formula yang tepat 

dalam menghasilkan selai tomat ini. Kualitas 

tomat ada 2, tomat buah dengan kualitas 

bagus dan tomat sayur.  

Proses produksi selai tomat melalui 

beberapa tahapan yaitu: persiapan alat dan 

bahan, pencucian membersihkan biji, proses 

menghaluskan tomat menjadi bubur tomat, 

proses masak selai, Pengemasan. Setelah di 

bersihkan, tomat di pisahkan dari bijinya. 

Hal ini bisa dilakukan melalui beberapa cara, 

yaitu dengan memisahkan biji pada saat di 

bersihkan, atau bisa juga diblender 

selanjutnya disaring untuk dipisahkan dari 

bijinya. Hasil bubur tomat selanjutnya di 

masak sambil terus diaduk. Ditambahkan 

gula, kayu manis, bisa juga dengan 

menambahkan cengkeh, dan ditambahkan 

jeruk lemon dan sedikit garam. Memasak 

selai dengan cara bubur tomat di rebus dan 

terus diaduk hingga kering. Setelah dingin 

baru dikemas.  

 
Gambar 2.Bagan Alir Proses pembuatan selai 

tomat. 

Berikut beberapa gambar proses produksi: 
  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              Gambar 3.  Bahan Baku 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              

Gambar 4. Tomat siap di haluskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 5. Bubur Tomat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               

          Gambar 6 : Pengemasan Selai Tomat 
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                         Gambar 7. Sweet Tomato Jam 

 

 
   Gambar 8. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

 

Selain alih pengetahuan tentang produksi  

hasil pertanian, juga memberikan materi 

kewirausahaan untuk memotivasi warga 

masyarakat setempat. Upaya mendorong 

munculnya kreativitas dan inovasi warga desa 

DUWET untuk meningkatkan nilai tambah 

dari semua potensi desa tersebut.  

Upaya mendorong tumbuhnya desa 

preneur, dan secara bersama-sama 

menumpuhkan perekonomian masyarakat 

desa untuk memberikan nilai tambah seperti 

yang disampaikan oleh Donna, R (2020). 

Gerakan social entrepreneur untuk membantu 

masyarakat desa tetap untuk menstabilkan 

ekonominya dalam konsidi krisis. Kondisi ini 

sesuai dengan pendapat Schwab (2010). 

 

5. SIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat 

(PKM) di desa Duwet tahun 2023 ini 

menghasilkan produk inovasi berupa selai 

tomat yaitu “Polinema-Duwet Sweet Tomato 

Jam”. Selain produk selai, dari proses yang 

sama bisa menghasilkan saos tomat. Yang 

membedakan hanya tambahan bahan nya 

sesuai dengan kebutuhan. Kesadaran 

masyarakat mulai terbentuk untuk mengolah 

berbagai produk yang berasal dari hasil-hasil 

pertanian yang ada. Kerjasama antar 

kelompok mengindikasikan adanya dorongan 

untuk berwirausaha dikalangan warga desa. 

Kegiatan pendampingan ini harus terus 

diberikan untuk membangaun wirausaha 

sosial / social entrepreneur berupa desa 

preneur. 
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